BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan berupa hasil dari pembahasan data
dan informasi yang telah diperoleh di lokasi penelitian, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Desa wisata Pematang Johar terbentuk karena adanya potensi yang telah ada
dan belum dikembangkan secara maksimal. Seperti tradisi sodet toh, lumbung
padi yang mencapai 1.750 Ha dan kreatifitas ibu- ibu desa Pematang Johar
untuk bekerja sebagai Pengrajin Batik. Dengan lumbung padi yang luas
hingga ribuan hektar dan berada di kawasan Industri membuat kepala desa
membuat wisata sawah dengan bantuan pemerintah dan muda- mudi setempat
dengan membuat bangunan estetik yang terbuat dari bambu, dan spot foto
yang instagramble membuat para pengunjung datang ke wisata sawah desa
Pematang Johar dan memposting melalui sosial media sehingga semakin
dikenal oleh masyarakat luas.

2. Wisata sawah yang sempat membuat pengunjung sepi, membuat pemerintah
harus melakukan inovasi dengan mengganti pondok- pondok yang sudah
lapuk danmengganti dengan bambu yang baru. Mengganti spot foro,
memperkenalkan kembali dengan dengan sosial media, dan memberikan tiket
masuk gratis bagi pengunjung membuat pengunjung mulai datang kembali
untuk mengunjungi desa Pematang Johar. Tidak hanya itu, pengelola

menciptakan kuliner lokal dengan memanfaatkan hasil lokal dari masyarakat
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setempat sehingga masyarakat setempat mampu menambah nilai jual dari
hasil kebun dan ternak yaitu dengan membuat keripik ubi, dan keripik belut.
3. Kreatifitas ibu- ibu desa Pematang Johar yang awalnya hanya pelatihan dari
ibu- ibu PKK untuk membatik kini menjadi sebuah usaha UMKM yang telah
memiliki gallery resmi dan bekerja sama dengan Liza Mangrove. Diawali dari
untuk memenuhi stand pondok membatik untuk para pengunjung, kini batik
sawah dengan motif sawah, bunga, daun, dan burung dan warna- warna yang
cerah dapat dijadikan seragam wajib untuk pegawai yang berada di Desa
Pematang Johar dan menjadi seragam anak sekolah. Batik sawah kini juga
menggunakan pewarna alami yang limbahnya aman, sehingga tidak
mencemari lingkungan.
5.2 Saran
Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, maka penulis kemudian
memberikan saran sebagai berikut:

1. Pemerintah desa dan masyarakat tetap memperhatikan perkembangan
wisata sawah, tetap update di sosial media, sehingga masyarakat luar
pengunjung dapat dengan mudah mengakses dan melihat keadaan wisata
sawah. Dan pelatihan pembuatan batik dapat menjadi muatan lokal atau
tambahan pelajaran dimulai dari sekolah yang berada di Desa Pematang
Johar.

2. Sebaiknya lokasi wisata sawah terdapat pondok edukasi, agar masyarakat
luar/ pengunjung dapat mengetahui pengiring alunan musik. Membuat
event budaya, seperti tarian, atau pertunjukan sehingga menjadi daya

tarik lebih bagi pengunjung. Serta membuat kembali wellcome drink
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seperti teh sereh kepada pengunjung sebagai daya tarik dan nilai
tambahan untuk wisata sawah.

. Saran untuk penulis selanjutnya yang akan meneliti topik yang sama
diharapkan agar penelitian yang dilakukan lebih dalam dan lebih baik.
Hal tersebut bertujuan untuk memperdalam penelitian tentang
pengembangan desa Pematang Johar sebagai desa Wisata berbasis budaya

dikabupaten Deli Serdang sehingga menjadi lebih baik nantinya.
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